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Pesantren is one of the oldest Islamic education institutions in Indonesia. The 
existence of pesantren student is very important in equipping students with 
religious education after they get formal education in college. To achieve the 
objectives of student boarding schools as character building institutions, an in-
depth analysis of the values of Islamic education, implementation and models of 
character education in student boarding schools is needed. With this in-depth 
analysis, the pesantren of students as non-formal Islamic educational institutions 
are expected to be able to build alignment of their educational programs with 
formal education in universities and also the needs of the community. It is also 
expected to provide benefits in the development of science, especially in the field 
of Islamic education policy and character in non-formal educational institutions, 
either in the form of finding new concepts, or revising and adding to existing 
concepts.  
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Abstrak 
Pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan Islam paling tua di Indonesia. 
Keberadaan pesantren mahasiswa sangat penting dalam membekali mahasiswa 
dengan pendidikan agama setelah mereka memperoleh pendidikan formal di 
bangku kuliah. Untuk mencapai tujuan pesantren mahasiswa sebagai institusi 
pembentuk karakter maka diperlukan analisa mendalam terhadap nilai-nilai 
pendidikan Islam, implementasi dan model-model pendidikan karakter yang ada 
di pesantren mahasiswa. Dengan adanya analisa mendalam, maka pesantren 
mahasiswa sebagai lembaga pendidikan Islam nonformal diharapkan mampu 
membangun keselarasan program kependidikannya dengan pendidikan formal di 
perguruan tinggi dan juga kebutuhan di masyarakat. Demikian juga diharapkan 
memberi manfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dibidang 
kebijakan pendidikan Islam dan karakter di institusi pendidikan non formal, baik 
berupa temuan konsep-konsep baru, atau revisi dan menambah terhadap konsep 
yang sudah ada. 
Kata Kunci : nilai-nilai pendidikan Islam, karakter, model. 
 
PENDAHULUAN  
Pesantren mahasiswa merupakan salah satu contoh hasil pemikiran 
inovatif dari para cendekia muslim dalam memformulasikan sistem pendi-dikan 
yang lebih tepat guna. Pondok pesantren masih merupakan garda terdepan dalam 
mengantisipasi suatu perubahan. Hal ini dikarenakan pondok pesantren dianggap 
sebagai sumber pendidikan akhlak dan moralitas baik individu maupun kelompok. 
Dengan demikian pesantren sebagai lembaga pendidikan yang memiliki ciri 






khusus masyarakat religius juga berperan merekrut, mendidik dan melatih 
individu berdasarkan kemampuan, kemauan serta budaya masyarakat yang 
bersangkutan. 
Penanaman karakter santri mahasiswa agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia seperti yang 
diharapkan UU RI No. 20 tahun 2003 memang haruslah melalui sarana 
pendidikan, dan Implementasi pendidikan karakter di dalam Islam itu sudah 
tersimpul dalam diri Rasulullah saw, sehingga panduan utama pendidikan karakter 
bagi para santri atau bagi umat Islam itu adalah Rasulullah saw, sebagaimana 
yang telah difirmankan oleh Allah Ta’ala dalam Al Qur’an  surah Al Ahzab 21: 
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (keda-tangan) hari 
kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (Mushaf al-Madinah al-Nabawiyyah, 
1990:670) 
 
Dalam sebuah hadits Rasulullah pernah mengingatkan tentang penting-nya 
pendidikan nilai-nilai karakter sejak dini,  
 “Muliakanlah anak-anakmu dan perbai-kilah akhlak mereka.” (HR Ibnu Ma-jah).  
Pendidikan nilai-nilai karakter dibanding dengan pendidikan moral masih 
menempati tempat yang lebih tinggi, hal ini dikarenakan nilai-nilai karakter itu 
sangat sarat dengan nilai baik dan buruk, juga nilai karakter itu menanamkan 
suatu kebiasaan, dengan tujuan agar peserta didik atau santri dapat berperilaku 
baik dalam kehidupannya sehari-hari (Mulyasa, 2013:3). 
Pengertian lain menyatakan bah-wa pendidikan nilai-nilai karakter ada-lah 
upaya-upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara sistematis untuk 
menanamkan nilai-nilai perilaku peserta didik yang berhubungan dengan Tuhan 
Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan yang 
terwujud dakam fikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan 
norma-norma agama, hu-kum, tata krama, budaya serta adat istiadat. (Gunawan, 
2014:28) 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, menganalisis dan 
memberikan interpretasi terhadap : 1) Nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
membentuk karakter santri; 2) Imple-mentasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
membentuk karakter santri; 3) Model-model pendidikan karakter san-tri. 
Berdasarkan fokus dan tujuan penelitian, maka penelitian ini hendak 
memperoleh gambaran data yang leng-kap dan terperinci tentang perencanaan, 
implementasi, dan model-model dari pendidikan Islam dalam membentuk karakter 
yang ada di Pesma Al Hikam dan Pesma Ainul Yaqin Unisma, sehingga 
pendekatan yang dipilih yaitu pendekatan kualitatif, untuk mengung-kapkan dan 
memahami sesuatu di balik fenomena yang sedikitpun belum diketahui. Penelitian 
ini memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, 
pandangan, perasaan, dan perilaku individu atau sekelompok orang.(Moleong, 
2016:5). 
Karena penelitian ini merupakan penelitian studi multi situs, maka 
tahapan-tahapan dalam penelitian ini yaitu: 1) kegiatan pengumpulan data pada 
situs pertama (pesma Al Hikam). Taraf pengumpulan data pada situs pertama itu 
sampai taraf kejenu-han data, disamping itu juga dilakukan kategorisasi tema-
tema untuk menemu-kan suatu proposisi mengenai  peren-canaan, implementasi, 
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dan model-model dari pendidikan Islam dalam membentuk karakter terhadap 
santri mahasiswa, 2) melakukan pengamatan pada situs kedua, yaitu pesma Ainul 
Yaqin. Tujuannya sama dengan penelitian pada situs pertama, yaitu menemukan 
konsepsi dan proposisi tentang perencanaan, imple-mentasi, model-model dari 
pendidikan Islam dalam membentuk karakter ter-hadap santri. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Peneli-tian 
deskriptif kualitatif adalah sebuah penelitian yang dimaksudkan untuk 
mengungkap sebab fakta empiris se-cara objektif ilmiah dengan berlan-daskan 
pada logika keilmuan, prosedur dan didukung oleh metodologi dan teoritis yang 
kuat sesuai disiplin keilmuan yang ditekuni (Mukhtar, 2013:29). 
Jenis pendekatan deskriptif kualitatif yang digunakan adalah penelitian dengan 
paradigma  Naturalistik (Natu-ralistic paradigm) yang dikembangkan oleh 
Lincoln dan Guba dalam (Moleong, 2016:51). Hal ini bertujuan untuk 
mengungkapkan realitas secara alamiah perencanaan, implementasi, evaluasi dan 
dampak dari nilai-nilai karakter yang diinternalisasikan di pe-santren kampus 
Ainul Yaqin dan pe-santren mahasiswa Al Hikam. Pene-litian ini menggambarkan 
realitas yang kompleks, dan apapun hasil penelitian ini akan menceritakan 
kekomplekan pada penelitian.  
PEMBAHASAN 
Menurut Barclay Hudson, teori perencanaan itu meliputi,  1) sinoptik 
komprehensif yaitu pendekatan peren-canaan yang dulu sering dan  dominan 
dilakukan, implementasinya itu berfikir dalam sistem perencanaan, objek dalam 
perencanaan ini dilihat sebgai satu kesatuan yang integral. Perencanaan sinoptik 
mempunyai sudut pandang sistem dalam melihat permasalahan. 2) inkremental, 
yaitu perencanaan yang didasarkan pada kemampuan kerja para personal institusi. 
Perencanaan ini terdesentralisasi sehingga tidak begitu tepat untuk jangka 
panjang.. Perencanaan ini hanya cocok untuk jangka pendek saja. Adapun maksud 
desentralisasi dalam perencanaan ini yaitu perencana  selalu mempertim-bangkan 
faktor lingkungan yang ada. 3) perencanaan transaktif/ pembelajaran sosial adalah 
pendekatan yang diutamakan pada pengalaman masya-rakat dalam melihat dan 
memerinci persoalan kebijakan. Perencanaan  ini adalah semacam evolusi dalam 
lembaga yang terdesentralisasi untuk mengendalikan proses sosial yang ada di 
masyarakat dan juga yang mengatur kesejahteraannya. Suatu desentralisasi yang 
transactive yaitu berkembang dari individu ke individu secara keseluruhan. Ini 
berarti penganutnya juga mene-kankan pengembangan individu dalam 
kemampuan mengadakan perencanaan (Hudson et al., 1979:387-398) 
Temuan di pesantren mahasiswa tentang perencanaan pendidikan Islam 
dalam membentuk karakter menggu-nakan tolok ukur teori Hudson dan dari 
ketiga teori Hudson tentang peren-canaan maka yang lebih mendekati untuk 
dipakai dalam perencanaan pendidikan Islam dalam membentuk karakter yaitu 
model perencanaan inkre-mental. Hal ini dikarenakan pendekatan model 
inkremental ini berlandaskan pada pengalaman perencana (dalam hal ini para 
pengasuh pesma dan asatidz) rasionalitas dari perencanaan ini relatif lebih kecil 






dari perencanaan sebelumnya. Kemudian model perencanaan ini juga tidak 
membu-tuhkan banyak informasi dan data sehingga lebih cepat dalam memutus-
kan suatu kebijakan.  
Tujuan dari pendidikan karakter yang sudah termasuk dari tujuan 
didirikannya pesantren itu senantiasa menjadi landasan dari setiap kebijakan yang 
ditetapkan di pesantren karena harapan dari pesantren yaitu setiap output dari 
pesantren mempunyai dua dimensi kompetensi yaitu menjadi insan yang intelek 
dan spiritualitasnya tinggi dengan bahasa lain bahwa santri itu harus mempunyai 
bekal dunia dan juga bekal akhirat ketika santri itu sudah selesai dari proses 
menuntut ilmu baik di pesantren maupun di bangku kuliah. Adapun alasan 
diberikannya pendidikan karakter di pesantren itu karena mahasiswa itu rentan 
terpapar dengan pengaruh-pengaruh negatif dari pergaulannya sehingga banyak 
sekali mahasiswa yang mengalami degradasi moral pada saat ini, untuk itulah 
banyak didirikannya pesanten mahasiwa untuk mengantisipasi hal tersebut.  
Temuan terkait nilai-nilai karakter yang dibutuhkan santri maha-siswa 
yakni seperti nilai karakter reli-gius, tanggung jawab, sopan santun, ge-mar 
membaca, hormat kepada Penga-suh, ternyata dari hasil temuan di la-pangan 
didapati fakta bahwa baik di pesantren kampus Ainul Yaqin maupun di pesantren 
mahasiswa Al Hikam tidak terdapat pengkhususan dalam pendi-dikan Islam 
dalam membentuk karakter, dalam artian bahwa pelaksanaan kegia-tan dan 
pembelajaran yang dilakukan selalu berorientasi dalam pembentukan karakter 
yang islami, seperti membia-sakan salam, sapa dan senyum di pesantren Ainul 
Yaqin dan di pesantren Al Hikam membiasakan para santri agar selalu berakhlak 
bismillah yaitu dalam segala kegiatan santri itu diusahakan agar selalu ingat dan 
berpegang pada Allah yang Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
Implikasi dari temuan ini menujukkan bahwa setiap pesantren berusaha 
menanamkan karakter islami terhadap semua santrinya dengan orien-tasi kegiatan 
berbasis pendidikan karak-ter meskipun tidak secara eksplisit disebutkan karakter 
apa yang diajarkan. Meskipun begitu dari hasil penelitian di lapangan peneliti 
menemukan bahwa karakter religius yang paling menonjol diajarkan di tiap 
kegiatan dan proses pembelajaran santri, disamping karakter tanggung jawab dan 
kemandirian. 
Temuan akan jadwal pendidikan Islam dalam membentuk karakter yang 
dilakukan di pesantren yaitu jadwal pendidikan karakter di pesantren dila-kukan 
selama 24 jam secara simultan antara kegiatan yang satu dengan yang lainnya. 
Dimulai dari subuh ketika bangun tidur sampai mereka itu tidur lagi, maka setiap 
saat pesantren selalu mengawasi tingkah laku atau karakter dari santri, apabila 
kurang benar maka akan segera dibenarkan, hal ini untuk membiasakan para santri 
agar selalu memakai atau mengimplementasikan nilai-nilai karakter ke-Islaman 
dalam kehidupannya sehari-hari.  
Temuan realisasi pendidikan ka-rakter di pesantren Al Hikam dan 
pesantren Ainul Yaqin merupakan realisasi penerapan kurikulum yang ada di dua 
pesantren itu. Kurikulum meru-pakan komponen penting dalam sistem 
pendidikan. Di dalam kurikulum berisi tujuan yang sudah dirumuskan untuk 
dicapai dan berisi tentang memahami pengalaman belajar dari peserta didik, 
karena sangat pentingnya kurikulum dalam proses pendidikan maka kuriku-lum 
dikembangkan sebagai fondasi yang kokoh. 
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Pesantren mahasiswa Al-Hikam Malang menerapkan sistem kurikulum 
integral yang memadukan aspek teoritis (in class) dan praktek (daily life) yang 
diorganisisr dalam sistem terpadu (pengasuhan – pendampingan – pembe-lajaran) 
yang saling mendukung dan saling berkaitan. 
Di pondok pesantren itu sendiri meskipun kurikulum pendidikan karak-
ternya tidak terperinci atau semua jenis karakter  diajarkan, tetapi ada beberapa 
jenis karakter yang  menurut peneliti di prioritaskan dalam internalisasi nilai-nilai 
pendidikan Islam di pondok pesantren diantaranya nilai-nilai   karakter   tersebut   
dipilih diterapkan di pesantren karena dianggap sesuai dengan kebutuhan santri 
dan juga nilai-nilai itu mencakup nilai karakter yang lain. Adapun penerapan 
nilai karakter yang lain tetap diajarkan atau diinternalisasikan, akan tetapi 
penerapannya sudah terangkum pada tiga nilai karakter yang dipilih itu. 
Nilai-nilai pendidikan Islam yang diajarkan di Pesma Al Hikam Malang, 
yaitu nilai akidah yang merupakan hubungan vertikal antara seorang hamba 
dengan Tuhan-nya. Nilai ini akan menumbuhkan karakter yang berupa nilai 
religius yang merupakan nilai utama yang harus ditanamkan untuk setiap santri. 
Sebagaimana dalam Dirjen Dikdasmen Kemendiknas  (dalam Mahbubi, 2012:44-
48) yang mengungkapkan nilai religius adalah pikiran, perkataan dan tindakan 
seseorang yang diupaya-kan selalu berdasarkan pada nilai Ketuhanan dan/ ajaran 
agamanya. Hal ini sesuai dengan tujuan dari pesantren yang sudah digariskan 
yaitu membentuk sikap mental dan kepribadian baik, serta   penanaman   ilmu-
ilmu agama   Islam.   Generasi yang berakhlak mulia yang menjadi tujuan 
utamanya.  Penanaman  nilai religius di pondok pesantren difokuskan untuk 
peningkatan keima-nan dan ketakwaan santri kepada Allah SWT. 
Pesantren juga menginterna-lisasikan nilai kemandirian dan tanggung 
jawab terhadap para santri disamping nilai religius. Kedua nilai karakter itu ada 
dalam semua kegiatan di pesantren,   juga dalam kurikulum pesantren. Para santri 
diajarkan untuk dapat memenuhi kebutuhannya sendiri sebagai makhluk sosial 
juga harus menolong santri yang lain. Tujuan diajarkannya kemandirian itu agar 
para santri dapat mengoptimalkan potensi dirinya untuk berkembang sebagai 
individu yang tidak mudah tergantung dengan orang lain. Kegiatan  pesantren 
yang bermuatan nilai-nilai kemandirian adalah kegiatan sehari-hari seperti 
menyiapkan kebutuhan sehari-hari baik untuk keperluan kuliah maupun di 
pesantren. Adapun kegiatasn santri untuk menyiapkan kebutuhannya sehari-hari 
dan juga membersihkan kamar dan lingkungan pesantren bisa menjadi 
pembiasaan bagi penanaman karakter kemandirian dan tanggungjawab. 
disamping nilai kemandirian ada juga nilai-nilai karak-ter lain yang 
diprioritaskan di pondok pesantren yaitu nilai tanggung jawab. Kegiatan di 
pesantren yang bersifat wajib akan berkonsekuensi harus diikuti oleh setiap santri 
dan hal itu merupakan sarana pemblajaran karakter tanggungjawab. Kewajiba itu 
menuntut santri untuk bersikap bertanggung jawab dan mau menerima segala 
konsekuensi apabila mereka meninggalkan kewajiban yang sudah ditetapkan 
pesantren. Dalam pesantren santri diajarkan untuk betanggungjawab terhadap 
dirinya sendiri juga bertanggung jawab pada orang lain. Contoh kegiatan agar 
santri mempunyai rasa tanggung jawab itu antara lain kewajiban sholat berjamaah, 
mengerjakan ro’an atau kerja bakti,   melakukan ,   mengikuti ekstra kurikuler 
yang dipilih sendiri oleh santri, pemilihan pengurus organisasi santri. 
Untuk mengembangkan bakat dan minat dari santri dan untuk 






membentuk kreatifitas dan inovasi dari para santri maka diadakanlah kegiatan 
ekstra kurikuler di pesantren, dan setiap santri wajib mengikuti salah satu 
kegiatan yang dipilihnya seperti seni banjari, olahraga, dan bahasa asing. 
Kegiatan ekstra kurikuler sepenuhnya dilakukan dan dikoordinir oleh organisasi 
santri dan para pengasuh hanya ikut mengawasi saja , hal ini agar tujuan dari 
kegiatan itu bisa optimal dan pembentukan karaqkter bertanggung jawab adan 
kemandirian akan terlaksana dengan baik. 
Kegiatan pembelajaran di pesantren juga harus diikuti dengan 
penggunaan metode yang tepat.   Dalam  pelaksanaan kegiatan pembela-jaran, 
metode yang digunakan oleh Pesma Al Hikam Malang antara lain; (1) Sorogan, 
(2) Bandongan, (3) Halaqoh atau wetonan,   (4) Hafalan   atau tahfizh, (5) Hiwar 
atau musyawarah/ dialog, (6) Bahtsul masa‟il (Mudzakaroh), (7) Fathul Kutub, 
(8) Muqoronah dan (9) Muhawarah/Muhadatsah. Selain itu, pengasuh juga 
sering menggunakan metode pembelajaran mukhasabah wa tarbiyah atau metode 
dialog dengan santri. 
Pendidikan karakter dalam dunia pesantren dapat disajikan dengan 
berbagai model, dan model-model itu sudah sewajarnya apabila merujuk pada 
model-model pendidikan yang ada di Al Qur’an dan hadis. Model-model pendi-
dikan karakter yang biasanya ada di al Qur’an dan hadis tersebut antara lain 
seperti model perintah (Imperatif), mo-del larangan, model targhib (motivasi), 
model tarhib (proses menyampaikan hukuman), model kisah, model dialog dan 
debat, model pembiasaaan, model qudwah (teladan).  
Penerapan model pendidikan imperatif atau perintah itu agar santri terbiasa 
dengan hal-hal yang bermanfaat bagi dirinya sehingga setelah terbiasa maka 
nantinya akan menjadi semacam karakteristik yang melekat pada setiap santri 
sekalipun mereka telah lulus dari pesantren. Implementasi model pendi-dikan 
perintah itu juga mendorong para santri untuk merasa bertanggung jawab terhadap 
kondisi pesantren.  
Model pendidikan dengan la-rangan ini menunjukkan bahwa sesuatu yang 
buruk akan membawa kemu-dharatan atau merugikan bahkan bisa berbahaya, 
oleh karena itu perlu ada larangan dalam hal-hal tertentu bagi para santri di 
pesantren, agar para santri selalu terhindar dari kemudharatan atau bahaya. 
Dengan adanya model pendidikan dengan larangan ini maka diharapkan potensi 
yang ada di dalam diri santri untuk berbuat yang buruk menjadi hilang dan 
terbiasa untuk memunculkan potensi berbuat baik dalam diri santri. 
Model targhib yang diimple-mentasikan pada pendidikan karakter di 
pesantren itu tujuannya untuk mem-berikan motivasi pada santri agar lebih 
meningkatkan amaliah ibadahnya se-hingga bertambah berkualitas dan bertambah 
ikhlas dalam beribadah, dan menyandarkan kegiatan para santri di pesantren 
sebagai bagian dari ibadah kepada Allah SWT, sehingga akan membentuk 
karakter religius yang kuat pada para santri. Dan juga agar para santri itu 
mempunyai kemandirian dalam bersikap dan berfikir. 
Metode tarhib dalam dunia pen-didikan memberikan rasa takut sese-orang 
untuk melakukan sesuatu. Model pendidikan ini melihat manusia tidak hanya 
berupa akal dan jasmani tetapi juga melihat aspek hati atau jiwa manusia yang 
juga mempunyai rasa takut. Dalam model pendidikan ini manusia diajarkan untuk 
takut mela-kukan kesalahan atau pelanggaran, karena ada sanksi dan hukumannya 
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 Pendidikan dengan model kisah atau cerita itu lebih mudah diterima 
apabila cara penyampaiannya komuni-katif sehingga pesan-pesan moralnya bisa 
sampai ke para santri, dan sebagian besar kitab-kitab klasik selalu memuat kisah-
kisah teladan dari orang-orang shaleh. 
Penggunaan model dialog itu juga disebut sebagai mbalah dan peng-
gunaan model debat itu dianggap seba-gai penyampaian presentasi dari para santri 
dengan diawasi oleh para asatidz, sehingga apabila ada hal-hal yang tidak bisa 
diselesaikan santri maka para asatidz yang mengawasi akan memberi-kan 
penjelasan atau menengahi bila ada polemik diantara para santri yang mem-
presentasikan materinya. 
Model pembiasaan itu mendo-rong dan memberikan ruang  pada para 
santri untuk mengaplikasikan secara langsung nilai-nilai moral yang sudah 
didapatkannya melalui proses pembe-lajaran, sehingga sesuatau perilaku atau 
karakter tertentu yang terasa sulit untuk dilakukan akan terasa mudah bila 
dibiasakan, seperti halnya dengan pem-biasaan sholat jamaah pada para santri 
melalui peraturan yang mewajibkan untuk sholat subuh dan shoilat maghrib 
secara berjamaah, apabila kewajiban itu dilakukan secara terus-menerus maka 
akan terasa ringan dan mudah bagi para santri. 
Keteladanan seorang pengajar/ ustadz dan kyai di pesantren sangat besar 
pengaruhnya terhadap pertum-buhan dan perkembangan dari santri. Keteladanan 
ini memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam mem-bentuk kepribadian 
santri, guna men-capai tujuan atau visi dari pesantren maka faktor keteladanan 
seorang peng-ajar atau pengasuh pesantren mutalk diperlukan. Setiap pengajar di 
pesantren diharapkan mempunyai kompetensi yang memadai sehingga bisa 
menjadi uswah/ contoh bagi para santri. 
PENUTUP 
Tujuan dan alasan pendidikan Islam dalam membentuk karakter di 
pesantren tidak terlepas dari tujuan didirikannya pesantren pada umumnya yaitu 
menanamkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, akhlak mulia, serta 
tradisi pesantren untuk mengembangkan kemampuan, penge-tahuan, dan 
keterampilan peserta didik untuk menjadi ahli ilmu agama Islam (muttafaqqih 
fiddin) dan/atau menjadi muslim yang memiliki keterampi-lan/keahlian untuk 
membangun kehi-dupan yang Islami di ma-syarakat. Adapun alasannya diadakan 
pendidikan Islam dalam membentuk karakter di pesantren yaitu mengingat 
perkem-bangan generasi millenial dengan peng-gunaan akses internet dan 
perdagangan  global maka mahasiswa sebagai pemuda penerus bangsa yang 
sedang dalam taraf pencarian jati diri sangat rentan terpapar oleh pengaruh 
eksternal yang tidak sesuai dengan ajaran Islam, untuk itulah perlu ada pesantren 
khusus bagi para mahasiswa. 
Cara realisasi pendidikan Islam dalam membentuk karakter di pesantren 
adalah merupakan realisasi kurikulum pesantren itu sendiri, dan ada yang 
membagi dalam 3 bidang, yaitu dirosah,  kepengasuhan dan kesantrian, jadi 
sistem kurikulumnya  integral yang memadukan aspek teoritis (in class) dan 
praktek (daily life) yang diorganisisr dalam sistem terpadu (pengasuhan – 
pembelajaran – pendampingan) yang saling berkaitan dan saling mendukung. 
Akan tetapi kurikulum untuk pendidi-kan karakter itu sendiri merupakan 






kurikulum yang tersembunyi (hidden curriculum) dikarenakan tidak dijabar-kan 
secara khusus akan tetapi sudah diintegrasikan di tiap materi pelajaran yang ada. 
Implementasi  nilai-nilai pendi-dikan Islam dalam membentuk karakter 
santri merujuk dan mengerucut pada nilai akidah, nilai syariat dan nilai akhlak. 
Pada nilai akidah akan tumbuh nilai karakter  religius (iman dan ke-takwaan) yang 
menjadi nilai yang utama yang ditanamkan pada setiap santri tanpa terkecuali. Hal 
tersebut berkaitan dengan tujuan pondok pesan-tren yaitu mengutamakan 
pembentukan kepribadian dan sikap mental serta penanaman ilmu-ilmu agama 
Islam. 
Dari bermacam-macam metode pembelajaran di pesantren yang ada, 
seperti metode (1) Sorogan, (2) Ban-dongan, (3) Fathul Kutub,   (4) Hafalan   
atau tahfizh, (5) Muqoronah, (6) Bahtsul ma-sa‟il (Mudzakaroh), (7) Halaqoh 
atau wetonan, (8) Hiwar atau musyawarah/ dialog dan (9) Muha-
warah/Muhadatsah maka metode pen-didikan karakter yang ditemui dalam 
penelitian ini merujuk atau bermuara kepada metode 1) metode habituasi 
(pembiasaan), 2) metode uswah (kete-ladanan) dan 3) metode penciptaan kondisi 
lingkungan yang mendukung pembentukan karakter (caracter buil-ding). Metode 
pembelajaran yang ada bisa berubah-ubah tergantung dari kondisi para santri dan 
momen yang sedang terjadi. 
Pendidikan karakter dalam dunia pesantren dapat disajikan dengan 
berbagai model, dan model-model itu sudah sewajarnya apabila merujuk pada 
model-model pendidikan yang ada di Al Qur’an dan hadis. Model-model pendi-
dikan karakter yang biasanya ada di al Qur’an dan hadis tersebut antara lain 
seperti model perintah (Imperatif), model larangan, model targhib (moti-vasi), 
model tarhib (proses menyam-paikan hukuman), model kisah, model dialog dan 
debat, model pembiasaaan, model qudwah (teladan).  
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